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ABSTRAK 

 

Fathur Rahman (2014/14046067): Kesesuaian Materi Sejarah Indonesia Kelas X 

Pada Layanan Aplikasi Ruangguru Dengan 

Indikator Pencapaian Kompetensi RPP Guru 

Sejarah Kurikulum 2013. Skripsi. Jurusan 

Sejarah FIS UNP Padang. 2019. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh guru yang kurang memanfaatkan sumber 

belajar dan terfokus menggunakan buku teks Sejarah Indonesia kelas X yang masih 

terdapat kekurangan di dalamnya sebagai sumber belajar siswa sehingga tidak dapat 

mencapai semua indikator pencapaian kompetensi pada RPP guru. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui seberapa jauh materi Sejarah Indonesia kelas X pada layanan  

Ruangguru yang dapat mendukung indikator pencapaian kompetensi dalam RPP yang 

dibuat guru SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang.  

Penelitian ini tergolong pada penelitian deskriptif dengan tipe studi evaluatif. 

Sumber data sekaligus objek penelitian yakni materi Sejarah Indonesia kelas X pada 

layanan Ruangguru dan indikator pencapaian kompetensi pada RPP guru Sejarah 

Indonesia SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang kelas X. Data 

yang dikumpulkan dengan cara studi dokumen dan teknik analisis konten yang 

menggunakan model Miles & Huberman.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 17 materi Sejarah Indonesia kelas X 

yang disediakan Ruangguru terdapat 9 materi yang di dalamnya sesuai dan yang tidak 

sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi. Untuk yang sesuai, dari 35 indikator 

pencapaian kompetensi terdapat 24 indikator yang relevan dengan materi Ruangguru 

antara lain indikator 3.2.1, 3.2.2, 3.2.3, 3.2.4 relevan dengan materi ke-3 Ruangguru. 

Indikator 3.3.1, 3.3.3, 3.3.4, 3.3.5 relevan dengan materi ke-7 Ruangguru. Indikator 

3.4.1, 3.4.2 relevan dengan materi ke-6 dan 8 Ruangguru. Indikator 3.5.1, 3.5.4 relevan 

dengan materi ke-10 Ruangguru. Indikator 3.6.1, 3.6.2, 3.6.4 bagian 1 relevan dengan 

materi ke-12 Ruangguru. Indikator 3.6.1, 3.6.2, 3.6.3, 3.6.4, 3.6.5 bagian 2 relevan 

dengan materi ke-12 dan 16 Ruangguru. Indikator 3.7.1, 3.7.2, 3.7.4, 3.7.5 relevan 

dengan materi ke-17 Ruangguru. Sebaliknya yang tidak sesuai dengan indikator 

pencapaian kompetensi terlihat dari 11 indikator yang tidak relevan dengan materi 

Ruangguru antara lain indikator 3.2.5 tidak relevan dengan materi ke-3 Ruangguru. 

Indikator 3.3.2 tidak relevan dengan materi ke-7 Ruangguru. Indikator 3.4.3 tidak 

relevan dengan materi ke-6 dan 8 Ruangguru. Indikator 3.5.2, 3.5.3, 3.5.5 tidak relevan 

dengan materi ke-10 Ruangguru. Indikator 3.6.3, 3.6.5 bagian 1 tidak relevan dengan 

materi ke-12 Ruangguru. Indikator 3.6.6 bagian 2 tidak relevan dengan materi ke-12 

dan 16 Ruangguru. Indikator 3.7.3. dan 3.7.6 tidak relevan dengan materi ke-17 

Ruangguru. 

Kata Kunci: Materi Sejarah Indonesia, Ruangguru, Indikator Pencapaian Kompetensi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sekolah adalah wahana kegiatan dan proses pendidikan berlangsung 

berlangsung. Di sekolah diadakan kegiatan pendidikan, pembelajaran dan latihan 

(Tu,u, 2004:18). Dalam Permendikbud No.103 Tahun 2014 tentang pembelajaran, 

sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman belajar 

terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke 

masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar. Peserta didik 

mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya 

dalam berbagai situasi di sekolah, keluarga, dan masyarakat. Proses tersebut 

berlangsung melalui kegiatan tatap muka di kelas, kegiatan terstruktur, dan 

kegiatan mandiri.  

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia (Permendikbud No.59 

tahun 2014). 

 

Setiap sekolah pasti terdapat guru sebagai komponen penting di dalamnya. 

Secara formal, guru adalah pengajar di sekolah negeri ataupun swasta yang 

memiliki kemampuan berdasarkan latar belakang pendidikan formal minimal 

berstatus sarjana dan telah memiliki ketetapan hukum yang sah sebagai guru 

berdasarkan undang-undang guru dan dosen yang berlaku di Indonesia.  
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Menurut Permendikbud No.22 tahun 2016 bahwa setiap pendidik pada 

satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis 

agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Guru di sekolah juga pasti mempunyai suatu rancangan pelaksanaan 

pembelajaran yang biasa disebut RPP. Menurut Supardi (2015:274) terdapat dua 

fungsi RPP sebagai berikut: 1) fungsi perencanaan RPP yaitu mendorong agar 

guru lebih siap dalam melaksanakan pembelajaran, 2) fungsi pelaksanaan RPP 

adalah memberikan pedoman agar pembelajaran dilaksanakan secara sistematis, 

dan pelaksanaan pembelajaran berjalan secara efektif sesuai dengan yang 

direncanakan, dan pembelajaran yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Di dalam RPP juga terdapat beberapa komponen bagiannya mulai dari 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media 

pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, sampai pada 

penilaian pembelajaran remedial dan pengayaan. 

Indikator pencapaian kompetensi merupakan salah satu bagian penting 

dari komponen-komponen RPP yang merupakan penjabaran dari Kompetensi 

Dasar. Menurut Standar Proses pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) Nomor 41 Tahun 2007, Indikator pencapaian kompetensi adalah 

perilaku yang dapat diukur dan atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian 

kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran.  

Dibawah ini terdapat dua alasan peneliti dalam mengangkat permasalahan 

penelitian antara lain sebagai berikut: 

1) Berdasarkan hasil pengisian angket yang dilakukan pada tanggal 9 

Maret 2019 di SMA Pembangunan Laboratorium Universitas 

Negeri Padang oleh guru dan siswa antara lain sebagai berikut: 
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a) Bahwa salah seorang guru yakni Bu Yupi Sovia, S.Pd (40) 

tahu tentang aplikasi Ruangguru melalui iklan, tetapi tidak 

menggunakan aplikasi Ruangguru. Sehingga tak aneh jika 

beliau tidak mengakses atau juga tidak menggunakan 

layanan ruangbelajar dari aplikasi Ruangguru untuk 

dijadikan sumber belajar bagi siswa. Berbanding terbalik 

dengan Pak Sudirman, S.Pd (39) bahwa beliau tahu dan 

pernah menggunakan aplikasi Ruangguru dan menjadi 

penggunanya selama kurang lebih 2 tahun. Saat proses 

pembelajaran di kelas, sekali-sekali beliau juga pernah 

mengakses layanan ruangbelajar untuk dijadikan sumber 

belajar bagi siswa. Kesan dari guru-guru tersebut sama-

sama menyukai atau mendukung aplikasi Ruangguru yang 

berupaya membantu siswa dalam belajar. 

b) Sedangkan untuk siswa di kelas X IIS 1 telah diperoleh 

(100%) atau 30 siswa di kelas tersebut sama-sama 

mengetahui aplikasi Ruangguru. Sebanyak (87%) atau 26 

siswa mengetahui aplikasi tersebut melalui iklan, (10%) 

atau 3 siswa mengetahui melalui teman dan (3%) atau 1 

siswa melalui guru. Pernah menggunakan aplikasi 

Ruangguru sebanyak (20%) atau 6 siswa di antaranya 

sebanyak 5 siswa pernah menjadi pengguna selama kurang 

dari 1 tahun dan 1 siswanya lagi selama kurang lebih 2 

tahun serta yang tidak pernah sama sekali menggunakan 

sebanyak (80%) atau 24 siswa. Adapun yang pernah 

mengakses layanan ruangbelajar pada mata pelajaran 

sejarah sebanyak (13%) atau 4 siswa dan yang tidak 

mengaksesnya sebanyak (87%) atau 26 siswa. 
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2) Alasan berikutnya yaitu adanya beberapa materi pada buku teks 

Sejarah Indonesia kurikulum 2013 yang tidak lengkap 

penjelasannya jika dikaitkan dengan RPP guru Sejarah. Hal ini 

terdapat pada RPP guru Sejarah Indonesia SMA Pembangunan 

Laboratorium Universitas Negeri Padang kelas X dengan topik 

materinya yaitu Makna Perubahan dan Keberlanjutan dalam 

Sejarah. Salah satu contoh dari Indikator pencapaian 

kompetensinya adalah Menjelaskan makna perubahan dan 

keberlanjutan dalam sejarah. RPP tersebut menggunakan sumber 

belajar yaitu buku teks siswa Sejarah Indonesia kurikulum 2013 

kelas X dari Kemendikbud. Maka peneliti mencoba untuk 

menghubungkan antara indikator pencapaian kompetensi pada RPP 

dengan buku teks siswa Sejarah Indonesia melalui pengamatan. 

Hasil pengamatan bahwa pada buku paket siswa Sejarah Indonesia 

kelas X kurikulum 2013 Kemendikbud tidak terdapat penjelasan 

materi tentang makna perubahan dan keberlanjutan dalam sejarah 

disetiap halamannya.  

Maka dari paparan di atas sudah menjelaskan permasalahan yang terjadi 

dan dialami oleh siswa-siswa di sekolah SMA Pembangunan Laboratorium 

Universitas Negeri Padang. Oleh karena itu, ada sebuah kemudahan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut yang berbasis teknologi dalam bentuk aplikasi 

yang namanya Ruangguru pada smartphone. Ruangguru memberikan kemudahan 

bagi siswa untuk memahami materi Sejarah Indonesia yang kompleks dalam 

bentuk sederhana yang mampu dipahami baik oleh siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya dari 

beberapa kasus yang ditemukan, bahwa aplikasi Ruangguru merupakan aplikasi 

yang menyediakan layanan berupa bimbingan online bagi siswa yang mengalami 

kesulitan memahami materi pelajaran sekolah, termasuk mata pelajaran Sejarah. 

Jadi, peneliti menelusuri seberapa jauh materi Sejarah Indonesia dalam layanan  

Ruangguru di smartphone dengan Indikator Pencapaian Kompetensi pada RPP 

guru Sejarah Indonesia SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri 



5 
 

 
 

Padang kelas X. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Kesesuaian Materi Sejarah Indonesia Kelas X pada Apikasi 

Ruangguru dengan Indikator Pencapaian Kompetensi RPP Guru Sejarah 

Kurikulum 2013”  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1) Siswa terpaku dengan sumber belajar yang disediakan di sekolah 

2) Siswa mengalami kesulitan untuk memahami materi-materi pelajaran 

Sejarah Indonesia yang kompleks di sekolah 

3) Tidak tercapainya Indikator Pencapaian Kompetensi pada RPP 

4) Perlunya pemanfaatan sumber belajar berbasis teknologi untuk 

menunjang pembelajaran Sejarah Indonesia  

 

C. Batasan Masalah  

Adapun masalah yang dilihat yaitu tentang kesesuaian materi Sejarah 

Indonesia kelas X pada layanan Ruangguru dengan indikator pencapaian 

kompetensi RPP guru Sejarah Indonesia SMA Pembangunan Laboratorium 

Universitas Negeri Padang kelas X kurikulum 2013. Dalam rangka mempermudah 

siswa untuk memahami materi pembelajaran Sejarah Indonesia selain yang di 

ajarkan di sekolah, mereka juga dapat mempergunakan sumber lain yang 

membuat mereka menjadi mudah paham terhadap materi-materi sejarah tertentu 

salah satunya melalui layanan Ruangguru yang tersedia di Playstore (Android) 

atau App Store (IOS). Untuk membatasi ruang dan waktu, maka hanya diambil 

pembahasan materi Sejarah Indonesia kelas X pada satu layanan aplikasi 

Ruangguru yaitu ruangbelajar dan indikator pencapaian kompetensi pada RPP 
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guru Sejarah Indonesia SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri 

Padang kelas X karena keterbatasan waktu penulis dalam penelitian.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa jauh 

materi Sejarah Indonesia kelas X pada layanan Ruangguru dapat mendukung 

indikator pencapaian kompetensi yang dibuat oleh guru Sejarah Indonesia SMA 

Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang kelas X pada RPP nya? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk memperoleh gambaran tentang seberapa 

jauh materi Sejarah Indonesia kelas X pada layanan Ruangguru yang dapat 

mendukung indikator pencapaian kompetensi pada RPP guru Sejarah Indonesia 

SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang kelas X. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

pemahaman atau literatur yang memuat materi pelajaran Sejarah 

Indonesia kelas X kurikulum 2013 yang ada melalui layanan   

Ruangguru untuk dijadikan sumber belajar dan mengatasi kendala-

kendala pada siswa yang belum paham dan jelas materinya. 
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2.  Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-

pihak berikut: 

a. Bagi guru bidang studi Sejarah, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat sebagai masukan, evaluasi, dan penyempurnaan dalam 

proses pembelajaran. 

b. Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti dalam mencari 

dan menetapkan sumber-sumber belajar untuk siswa yang layak 

digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kurikulum yang 

berlaku. 

c. Bagi peneliti lain, hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai 

referensi dan perbandingan dalam penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari materi yang disediakan 

oleh layanan ruangbelajar (Ruangguru) terhadap indikator pencapaian kompetensi 

RPP guru SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang kelas X 

menunjukan sebagai berikut: 

1. Dari 17 materi Sejarah Indonesia kelas X yang disediakan Ruangguru 

terdapat 9 materi yang di dalamnya sesuai dan tidak sesuai dengan 

indikator pencapaian kompetensi. Untuk yang sesuai, terlihat dari 35 

indikator pencapaian kompetensi terdapat 24 indikator yang relevan 

dengan materi Ruangguru antara lain indikator 3.2.1, 3.2.2, 3.2.3, 3.2.4 

relevan dengan materi ke-3 Ruangguru. Indikator 3.3.1, 3.3.3, 3.3.4, 

3.3.5 relevan dengan materi ke-7 Ruangguru. Indikator 3.4.1, 3.4.2 

relevan dengan materi ke-6 dan 8 Ruangguru. Indikator 3.5.1, 3.5.4 

relevan dengan materi ke-10 Ruangguru. Indikator 3.6.1, 3.6.2, 3.6.4 

bagian 1 relevan dengan materi ke-12 Ruangguru. Indikator 3.6.1, 

3.6.2, 3.6.3, 3.6.4, 3.6.5 bagian 2 relevan dengan materi ke-12 dan 16 

Ruangguru. Indikator 3.7.1, 3.7.2, 3.7.4, 3.7.5 relevan dengan materi 

ke-17 Ruangguru.     

2. Sebaliknya untuk yang tidak sesuai antara materi dengan indikator 

pencapaian kompetensi terlihat dari 35 indikator pencapaian 

kompetensi terdapat 11 indikator yang tidak relevan dengan materi 

Ruangguru antara lain indikator 3.2.5 tidak relevan dengan materi ke-3 

Ruangguru. Indikator 3.3.2 tidak relevan dengan materi ke-7 

Ruangguru. Indikator 3.4.3 tidak relevan dengan materi ke-6 dan 8 

Ruangguru. Indikator 3.5.2, 3.5.3, 3.5.5 tidak relevan dengan materi 

ke-10 Ruangguru. Indikator 3.6.3, 3.6.5 bagian 1 tidak relevan dengan 

materi ke-12 Ruangguru. Indikator 3.6.6 bagian 2 tidak relevan dengan 
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materi ke-12 dan 16 Ruangguru. Indikator 3.7.3. dan 3.7.6 tidak 

relevan dengan materi ke-17 Ruangguru. 

Jadi, untuk kesesuaian materi Sejarah Indonesia kelas X yang disediakan 

oleh layanan Ruangguru dengan indikator pencapaian kompetensi RPP guru 

Sejarah SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang kelas X 

kurikulum 2013 belum sepenuhnya dikatakan sesuai. Hal ini terdapat pada 

sebagian dari uraian-uraian materi pada Ruangguru yang relevan dengan indikator 

pencapaian kompetensi RPP guru. Dikatakan belum termasuk sesuai antara 

keduanya karena di dalam materi tersebut terdapat kekurangan informasi yang 

rinci sehingga belum mencakup dan mendukung untuk mencapai secara utuh 

indikator pencapaian komeptensi pada RPP guru.     

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka dapat 

dikemukakan saran-saran yang bisa membantu guru dan siswa yakni sebagai 

berikut: 

1. Guru 

Untuk materi Sejarah Indonesia kelas X pada layanan Ruangguru yang 

sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi dalam RPP guru agar 

dapat dijadikan sumber belajar pendukung bagi siswa untuk mencari 

bahan dalam pembelajaran Sejarah Indonesia. Dan materi Sejarah 

Indonesia kelas X pada layanan Ruangguru yang tidak sesuai dengan 

indikator pencapaian kompetensi dalam RPP agar guru membuat dan 

memberikan Handout yang mendukung indikator pencapaian 

kompetensi dalam pembelajaran Sejarah Indonesia untuk siswa. 

2. Siswa  

Saran untuk siswa agar tidak terlalu mengandalkan layanan aplikasi 

Ruangguru sebagai satu-satunya sumber belajar dalam mata pelajaran 

Sejarah Indonesia karena materi pada layanan Ruangguru masih belum 

sepenuhnya baik dan memiliki kekurangan di dalamnya. 
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